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HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN PERILAKU CYBERBULLYING 
PADA REMAJA SMP N 12 YOGYAKARTA 
Fiqih Putri Arianti1 , Anggi Napida Anggraini 2, Tri Paryati3, Fatimah4 
INTISARI 
Latar Belakang : Remaja adalah tahapan dari anak ke dewasa yang ditandai 
dengan banyak perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis, dan emosional. Pada 
periode ini remaja beresiko untuk melakukan kenakalan dan kekerasan pada remaja, 
baik menjadi pelaku kekerasan atau menjadi korban kekerasan. Salah satu 
kenakalan yang terjadi cyberbullying, terjadi melalui perantara media social, 
biasanya berbentuk pelecehan atau penganiayaan melewati media sosial. Dampak 
cyberbullying korban mengalami kecemasan, depresi, ketidaknymanan, tidak mau 
bergaul dengan teman sebaya, prestasi sekolah menurun, menghindar dari 
lingkungan sosial, dan adanya upaya bunuh diri.  
Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan antara religiusitas dengan 
cyberbullying di SMP N 12 Yogyakarta 
Metode Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan deskriptif korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah Stratified 
Random Sampling dengan jumlah responden sebanyak 118. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah kuisioner religiusitas dan kuesioner cyberbullying. Analisis 
bivariat yang digunakan adalah  Spearman Rank.  
Hasil : Mayoritas responden adalah laki-laki dengan jumlah 64 responden (53,8%), 
usia terbanyak yaitu 14-16 th dengan jumlah responden 63 (52,9%), relisiusitas 
dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 86 responden (72,3%), dan cybebullying 
dalam kategori rendah yaitu 103 responden (86,6%). Hasil uji statistik 
menggunakan spearman Rank didapat hasil nilai p-value 0,000 yang artinya 
terdapat adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja di SMP N 12 Yogyakarta. 
Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan 
perilaku cyberbullying pada remaja di SMP N 12 Yogyakarta. 
Kata Kunci : Cyberbullying, Religiusitas, Remaja  
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THE CORRELATION OF RELIGIOSITY AND CYBERBULLYING ON 
STUDENTS OF STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 12 YOGYAKARTA 
Fiqih Putri Arianti1 , Anggi Napida Anggraini 2, Tri Paryati3, Fatimah4 
ABSTRACT 
Background: Adolescence is a stage between children and adult characterized by 
physical, behavioral, cognitive, biological, and emotional changes. In this stage, 
teenagers have the risk of doing delinquency and violence as well as becoming 
either the bully or the victim of bullying. One of the delinquencies is cyberbullying, 
which may happen through social media, usually in form of abuse or persecution 
through social media. The impact is that the cyberbullying victim may experience 
anxiety, depression, discomfort, avoiding socialization with peers and environment, 
decreasing academic achievement, and even suicide attempt.         
Research Purpose: To know the correlation of religiosity and cyberbullying in 
State Junior High School 12 Yogyakarta. 
Research Method: This research used correlational descriptive design and cross-
sectional approach. There were 118 respondents whom were selected using 
Stratified Random Sampling technique. The research instrument used was 
religiosity and cyberbullying questionnaires. The bivariate analysis used was 
Spearman Rank.    
Result: The majority of the respondents were men with 64 respondents (53,8%), 
the most common age was around 14-16 years old with 63 respondents (52,9%), 86 
respondents (72,3%) at high rate religiosity category, and 103 respondents (86,6%) 
at low category in cyberbullying. The statistic test result using Spearman Rank 
obtained the p-value at 0,000 which means that there was a significant correlation 
between religiosity and cyberbullying behavior on students of State Junior High 
School 12 Yogyakarta.   
Conclusion: There was a significant correlation between religiosity and 
cyberbullying behavior on students of State Junior High School 12 Yogyakarta.  
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A. Latar  Belakang 
     Remaja adalah tahapan dari anak ke dewasa yang ditandai dengan 
banyak perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis, dan emosional. Pada 
tahap remaja ini karakteristik anak lebih tergantung pada lingkungan, 
dibandingkan dengan orang tuanya sendiri. Remaja mengalami masa 
peralihan atau transisi dari individu tergantung menjadi individu mandiri 
dan memulai untuk menjadi individu sendiri. Peran orang tua dalam 
memberikan dukungan, bimbingan emosional dan tempat untuk diskusi 
bersama akan lebih sedikit berkurang, karena anak lebih di pengaruhi oleh 
dunia luar dibanding orang tuanya sendiri (1). Batasan usia remaja 
dibedakan menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja atau pra-pubertas 
(10-12 tahun), masa remaja awal atau pubertas (12-15 tahun), masa remaja 
pertengahan (15-18 tagun), dan masa remaja akhir (18-21) (2). 
     Masa remaja merupakan masa peralihan dari tahap perkembangan ke 
tahap perkembangan berikutnya. Perubahan biologis dan kognitif, 
perubahan yang banyak berubah pada sosio-emosional pada remaja adalah 
pencarian kebebasan, konflik pada orang tua, dan banyak keinginan 
menghabiskan waktu dengan dunia luar. Pada periode ini anak atau remaja 
berisiko besar untuk terjadinya kenakalan dan kekerasan pada remaja, baik 
menjadi pelaku kekerasan atau menjadi korban kekerasan itu sendiri. 





membully (3). Perilaku bulliying pada anak dianggap bentuk awal dari 
kejahatan kecil yang merupakan bentuk gangguan dari perilaku yang 
menyimpang. Masalah ini sebagian besar tidak bisa dimengerti oleh remaja, 
dapat terjadi di berbagai tempat mulai dari lingkungan pendidikan sekolah, 
tempat kerja, rumah, dan sekitar lingkungan tempat bermain.  
     Bullying adalah suatu perilaku agresif biasanya dilakukan secara sengaja 
dan terjadi secara berulang ditujukan untuk menyerang korban yang lemah, 
mudah dihina dan tidak bisa membela diri sendiri (4). Bullying ada 2 macam 
yang berdasarkan medianya, tradisional bullying dan cyberbullying. 
Tradisional bullying dilakukan dengan cara kontak langsung, sedangkan 
cyberbullying dilakukan melalui perantara media sosial, biasanya berbentuk 
pelecehan atau penganiayaan melewati media sosial (5). 
     Berdasarkan dari laporan United Nations International Childern’s 
Emergency Fund (UNICEF) kejadian cyberbullying pada tahun 2016, 41-
15% remaja berusia 13-15 tahun sudah pernah mengalami menjadi korban 
dari cyberbullying. Peneliti melakukan survei di beberapa fakultas di 
Universitas Pancasila terkait dengan perilaku cyberbullying dengan 
responden sebanyak 150 mahasiswa, hasil yang didapatkan yaitu sebanyak 
60% mahasiswa tersebut pernah menjadi pelaku cyberbullying (6). Data dari 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat sebanyak 84% 
diantaranya telah mengalami kasus bullying. Pada tahun 2016 total 






     Berdasarkan laporan dari Asosiasi Penyelenggaraan Jaringan Internet 
Indonesia (APJII) tahun 2016 jumlah pengguna internet 123,7 juta orang 
dengan presentase 100% berusia 10-14 tahun dan 3% lebih dari 50 tahun. 
Banyaknya jumlah remaja yang mengunakan internet menghadapi sejumlah 
masalah serius terkait pengguna internet yang mereka lakukan, seperti 
kecenderungan internet kecanduan game online, atau terlibat dari tindakan 
cyberstalking (8). Survei yang dilakukan oleh IPSOS (ikatan pemuda sosial) 
pada 18.687 warga di 24 negara termasuk Indonesia menemukan 12% orang 
tua mengatakan anak mereka pernah mengalami kejadian cyberbullying, 
60% diantaranya mengalami cyberbullying melalui media sosial dan 
sebanyak 55% orang tua menyatakan mengetahui anaknya mengalami 
perlakuan tidak baik di dunia maya. Pernyataan tersebut menunjukan bahwa 
kejadian cyberbullying di Indonesia masih tinggi (9). 
     Penelitian yang telah dilakukan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini 
(SEJIWA) dan Universitas Indonesia pada tahun 2008 di tiga provinsi 
Indonesia yaitu Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta. Bentuk kekerasan yang 
dilakukan dari tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 66,1%. 
Gambaran kekerasan yang dilakukan antar siswa di tingkat SMP di tiga kota 
di Indonesia: Jakarta 61,1%, Surabaya 59%, dan Yogyakarta 77,5%. 
Sedangkan untuk kekerasan yang terjadi di Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Jakarta 72%, Surabaya 67,2%, Yogyakarta 63,8% (10). 
     Cyberbullying merupakan kenakalan atau biasanya lebih dikenal dengan 





lain secara terus menerus atau berulang. Tindakan ini kerap kali 
menyebabkan korban tidak berdaya terluka secara fisik maupun secara 
mental dan tindakan ini terjadi di media sosial atau dunia maya (11). 
Biasanya cyberbullying dilakukan melalui media seperti text, gambar video, 
panggilan telepon, e-mail, chat room, instan messaging (IM), situs media 
sosial, dan website. Situs media sosial yang tercatat paling banyak terjadinya 
cyberbullying, dikarenakan pengguna situs media sosial sebagian besar 
merupakan remaja dan anak-anak. Dampak dari perilaku cyberbullying, 
mengalami depresi, ketidaknyamanan, kecemasan, tidak ingin bergaul 
dengan teman sebaya, prestasi di sekolah menurun, menghindari lingkungan 
sosial, dan adanya upaya bunuh diri (12). 
     Faktor berperan didalam kenakalan remaja yaitu: identitas, kontrol diri, 
usia, kelamin, harapan terhadap pendidikan dan nilai di sekolah, proses 
keluarga, pengaruh teman sebaya, kelas sosial ekonomi, dan kualitas 
lingkungan sekitar tempat tinggal. Dari faktor tersebut, berdasarkan pada 
penelitian sebelumnya religiusitas juga masuk salah satu faktor yang 
menyebabkan kenakalan remaja. Remaja yang mempunyai religiusitas 
tinggi maka perilakunya cenderung sesuai pada nilai dan norma masyarakat. 
Untuk tingkat religusitas yang baik biasanya akan memperkecil 
kecenderungan kenakalan remaja (11). 
     Religiusitas adalah yang menggambarkan sebuah ekspresi spiritual 
seseorang yang berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai, hukum, yang 





katanya religure yang berartikan mengikat. Memiliki kandungan makna 
bahwa dalam religi atau agama pada umumnya mempunyai aturan dan 
kewajiban yang wajib dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya, semua 
itu berfungsi untuk mengikat seseorang atau sekelompok orang agar bisa 
berhubungan baik dengan Tuhan, sesama manusia dan alam yang ada di 
sekitarnya. Ajaran dalam beragama akan berpengaruh dalam segala 
tindakan dan pandangan hidup seseorang termasuk dalam perilaku bullying 
(13). 
     Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eviyah, Evi & Farid, Muhammad 
dapat pada analisis Religiusitas, Kontrol Diri dan Kenakalan Remaja, dari 
hubungan antara variable secara parsial, ditemukan bahwa ada hubungan 
sangat signifikan antara religiusitas dan kecenderungan kenakalan remaja. 
Artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin rendah kecenderungan 
kenakalan remaja dalam bentuk apapun (14). 
     Studi pendahuluan yang telah dilakukan penelitian pada 23 Oktober 2018 
di SMP N 12 Yogyakarta didapatkan hasil bahwa di sekolah tersebut banyak 
terjadi kasus bullying. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
Guru Bimbingan Konseling (BK) bahwa sekolah ini sudah 
memperbolehkan membawa HP (Handphone) sejak tahun 2015, tetapi HP 
saat masuk harus dikumpulkan di ruangan BK boleh diambil kembali ketika 
pembelajaran tertentu atau ketika siswa hendak pulang. Guru BK 
mengungkapkan bahwa kelas VII adalah kelas dengan kasus bullying paling 





verbal (cyberbullying). Bullying paling sering dilakukan mengejek dan 
memanggil nama dengan panggilan orang tua. Cyberbullying terjadi melalui 
aplikasi Whatshap dan Instagram biasanya berbentuk, update story atau 
status bertujuan menyindir teman, memaki atau mengejek teman dengan 
cara chat langsung, menyebarkan gosip di grup, menyebarkan foto teman di 
story atau grup. 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan 
masalah dari penelitian adalah “Adakah Hubungan Religiusitas dengan 
Perilaku Cyberbulliying di SMP N 12 Yogyakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui adakah hubungan religiusitas dengan perilaku 
cyberbullying di SMP N 12 Yogyakarta ? 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya karakteristik responden meliputi usia, dan jenis 
kelamin pada remaja di SMP N 12 Yogyakarta  
b. Diketahuinya Religiusitas Remaja di SMP N 12 Yogyakarta. 
c. Diketahuinya pelaku cyberbullying  pada remaja di SMP N 12 
Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 





Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan bagi pembaca khususnya ilmu keperawatan agar lebih 
mendalami dan memahami tentang hubungan religiusitas dengan 
perilaku cyberbullying di SMP N 12 Yogyakarta.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Universitas Alma Ata 
     Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam 
perpustakaan Universitas Alma Ata Yogyakarta sehingga dapat 
dijadikan untuk bahan bacaan serta gambaran bagi peneliti 
selanjutnya.  
b. Bagi  SMP N 12 Yogyakarta 
     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dan catatan sebagai 
acuan untuk mengatasi masalah cyberbullying di SMP N 12 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini bisa dijadikan gambaran untuk 
mengurangi masalah yang berhubungan dengan perilaku 
cyberbullying , melalui penyampaian dari guru BK yang telah 
diberikan sedikit gambaran mengenai cyberbullying. 
 
 
c. Bagi  Responden 
     Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau ilmu 
bagi remaja agar memahami tentang dampak dari cyberbullying dan 






d. Bagi Peneliti 
     Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan 
bagi peneliti sendiri dan menjadi gambaran untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. Peneliti dapat mengaplikasikan teori yang 
telah didapat selama dibangku perkuliahan serta berbagi 
pengalaman untuk para pembaca dan peneliti selanjutnya. 
e. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
     Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan telaah lebih 
lanjut dan kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan 






E. Kaslian Penelitian 
Beberapa keaslian penelitian yang mendukung sebelumnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 











































 Hasilnya menunjukkan 
bahwa jumlah dari 
responden 352. Untuk  172 
(49%)  responden 
mengalami korban 
cyberbullying , artinya 
hampir satu dari dua 
responden pernah menjadi 
korban kejahatan di dunia 
maya. Jumlah remaja 
perempuan yang menjadi 
korban cyberbullying lebih 
banyak dari laki-laki. 
 
 
Berdasarkan tabel Model 
Summary memperlihatkan 
bahwa nilai r = 0,490 dan 
koefesien determinasi 
(RSquare) sebesar 0,240 
atau 24%. Angka tersebut 
Persamaan penelitian ini 
terletak pada jenis 
penelitian menggunakan 
kuantitatif dan  data 










Persamaan penelitian ini 
terletak pada jenis 
penelitian menggunakan 
kuantitatif dan sama-sama 
meneliti cyberbullying 
pada kalangan remaja 
Penelitian sebelumnya 
terdapat hanya 1 variabel, 
yaitu cyberbullying, data 
yang dikumpulkan 
menggunakan kuesioner 














penelitian yang selanjutnya 



































































pengaruh media sosial 
terhadap perilaku 
cyberbullying cukup kuat, 
sedangkan sisanya 
76% dipengaruhi oleh 




Hubungan antar variabel 
secara parsial, ditemukan 
t antara religiusitas 
dengan kecenderungan 
kenakalan remaja = -
3,632 dan r parsial =  -
0,346, dengan p = 0,000 





remaja. Artinya semakin 
tinggi religiusitas maka 
semakin rendah 
kecenderungan 















Persamaan penelitian ini 
terletak pada  tujuan 
karena untuk mengetahui 
















SMP dan tempat dan waku 












remaja SMA/SMK, untk 
penelitian selanjutnya dengan 
partisipan SMP, teradapat 3 
variabel yaitu religiusitas, 
control diri dan kenakalan 








































































dalam mentaati tata 
tertib sekolah kelas 












Menghasilkan nilai r = 
0,38 dengan signifikansi 
5% dapat dicari dari  
jumlah responden (N) 
dikurangi 2, jadi 171 – 2 
= 169, adalah 0,159. Jadi  
nilai r hitung > dari pada r 
tabel yaitu 0,38 > 0,195 




pemahaman materi PAI 
terhadap tingkat 
kenakalan remaja, 
meskipun tingkat tersebut 






Persamaan penelitian ini 
menggunakan teknik yang 




























Perbedaan penelitian ini 
menggunakan partisipan 
remaja SMK, analisa yang 
digunakan korelasi product 
















Perbedaan penelitian ini 
menggunakan teknik random 
sampling , analisa yang 
digunakan korelasi product 
moment, partisispan yang 
digunakan remaja SMA, 
































Menunjukan dari nilai 
0,232 pada taraf 
signifikansi 5% dan 0,302 
pada taraf 1%, 
disimpulkan bahwa 
semakin tinggi 
religiusitas dalam diri 
siswa maka semkain 
tinggi pula sikap siswa 
dalam mentaati tata tertib 
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